PENGARUH MANAJEMEN LABA, LEVERAGE DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP KEPUTUSAN REKLASIFIKASI ASET
“AVAILABLE FOR SALE” KEUANGAN PADA PERUSAHAAN
PERBANKAN DI INDONESIA

(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Tahun
2012 - 2016)

(Skripsi)

Oleh:

Wido Rizki Pratama

FAKULTASEKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDARLAMPUNG
2018



ABSTRACT

THE EFFECT OF EARNING MANAGEMENT, LEVERAGE AND SIZE
OF COMPANIESTO DECISION RECLASSIFICATION OF
ASSETS'AVAILABLE FOR SALE" FINANCIAL IN BANKING
COMPANY IN INDONESIA
(Empirical Study on Banking CompaniesListed in Indonesia Stock Exchange
Period 2012 - 2016)

By

Wido Rizki Pratama

This study aims to examine the effect of earnings management, leverage, size on
reclassification of assets “available for sale”sector banking listed in IDX period
2012-2016. The independent variables used in this study earnings management,
leverage, and size. While the dependent variable used in this study is
reclassification of assets “available for sale”.

The population of this study is sector banking listed in IDX period 2012-2016 by
using purposive sampling method. Based on these criteria, 27 companies selected
as samples of this study. Data analysis technique used in this study is logistic
regression analysis.

The result showed that earnings management have no signficant effect on
reclassification of assets “available for sale”. Leverage have no signficant effect
on reclassification of assets “available for sale”. While size have a positive
signficant effect on reclassification of assets “available for sale”.

Keywords: Earnings Management, Leverage, Size, reclassification of assets
“available for sale”



ABSTRAK

PENGARUH MANAJEMEN LABA, LEVERAGE DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP KEPUTUSAN REKLASIFIKASI ASET
“AVAILABLE FOR SALE” KEUANGAN PADA PERUSAHAAN
PERBANKAN DI INDONESIA
(Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di BEI Tahun
2012 - 2016)

Oleh

Wido Rizki Pratama

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh manajemen laba, leverage, dan
ukuran perusahaan terhadap reklasifikasi aset “available for sale” pada
perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. Variabel
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen laba,
leverage,dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reklasifikasi aset “available for sale”.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar
di BEI periode 2011-2015. Metode penentuan sampel dilakukan dengan
menggunakan purposive sampling. Berdasarkan kriteria tersebut maka sebanyak
27 perusahaan terpilih sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi logistik.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel mangemen |aba tidak
berpengaruh terhadap reklasifikasi aset “available for sale”. Leverage tidak
berpengaruh terhadap reklasifikasi aset “available for sale”. Sedangkan ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap reklasifikasi aset “available
for sale”.

Kata Kunci: Earnings Management, Leverage, Sze, reclassification of assets
“available for sale”
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyusunan |aporan keuangan dibuat dengan mengacu pada standar akuntansi. Di
Indonesia mengacu pada standar yang terdiri dari Standar Akuntansi Keuangan
(SAK), Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK-
ETAP), Standar Akuntansi Syariah, Standar Akuntansi Pemerintahan. Bapepam
(Badan Pengawas Pasar Modal), dalam peraturan nomor VI11.G.7, mengharuskan
perusahaan-perusahaan go public untuk menyusun laporan keuangannya
berdasarkan PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan). Awalnya SAK
yang digunakan merujuk pada US-GAAP (United Sates Generally Accepted

Accounting Principles).

US-GAAP merupakan perangkat standar yang digunakan sebagai acuan oleh
banyak negara. Namun, seiring berkembangnya pemikiran mengenai harmonisasi
akuntans internasional maka lASB (International Accounting Standards Board)
menyusun satu standar IFRS (International Financial Reporting Sandards)
dengan harapan suatu laporan keuangan akan lebih relevan, lebih dapat
diandalkan dan lebih mudah untuk dibandingkan. IFRS yang menggunakan

konsep fair value accounting juga diharapkan dapat meningkatkan transparansi



dan akuntabilitas pelaporan keuangan. Sisi lain penggunaan fair value accounting
menimbulkan permasalahan baru dalam penerapannya. Masal ah tersebut antara

lain adalah penggunaan input tingkat tiga.

Input tingkat tiga merupakan input yang tidak dapat diobservasi dan digunakan
ketika aset atau kewagjiban tidak diperdagangkan di pasar aktif atau ketika
substitusi perdagangannyatidak dapat diidentifikasi. Hal ini dinilai kurang
objektif karena menggunakan estimasi manajer sendiri untuk melakukan
penilaian. Estimasi nilai wajar yang tidak diperoleh dari harga pasarnya kurang
dapat diandalkan (Subramanyam & Wild, 2010). Hal tersebut dikhawatirkan akan
rentan terhadap manipulasi. Selain itu, volatilitas earnings juga menjadi isu

penting dalam penggunaan fair value accounting.

Indonesia turut menanggapi fenomena harmonisasi akuntansi internasional
tersebut dengan melakukan konvergensi IFRS ke dalam Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK). PSAK hasil kovergensi tersebut secara mandatory
diterapkan pada 1 Januari 2012. Salah satu PSAK hasil konvergensi tersebut
adalah PSAK No. 55 tentang pengakuan dan pengukuran instrumen keuangan
yang merupakan adopsi I1AS 39. PSAK ini mulai berlaku efektif sgjak Januari
2010. Selanjutnya, kembali dilakukan beberaparevisi untuk PSAK 55 pada tahun
2011 yang mulai berlaku efektif sgjak 1 Januari 2012, dan dilakukan revisi
kembali PSAK 55 Pada Tahun 2013 yang mulai berlaku efektif sgjak 1 Januari

2015 yang mengadopsi 1AS 39.

Ada beberapa perbedaan dalam PSAK No. 55 (Revisi 1999) adopsi US GAAP,

PSAK No. 55 (Revis 2006) adopsi IAS 39 (Revisi 2005), dan PSAK No.55



(Revisi 2011) adopsi IAS (Revisi 2009), PSAK No. 55 (Revisi 2013) IAS (Revisi
2012). Perbedaan tersebut antaralain meliputi derecognition, pengukuran awal,
fair value option, reklasifikasi, instrumen derivatif, dan penurunan nilai
instrumen keuangan (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, 2013). PSAK 55
(Revisi 2013) ini juga berkaitan erat dengan PSAK 68 (Revis 2013) tentang

pengukuran nilai wajar.

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, ketentuan mengenai reklasifikasi aset
keuangan salah satu indikator reklasifikasinya yaitu available for sale yang diatur
dalam PSAK 55 (2013) merupakan suatu langkah untuk meningkatkan kualitas
akuntansi. Ketentuan reklasifikasi yang lebih diperketat dari sebelumnyaini
diharapkan dapat mempengaruhi praktik manajemen laba, leverage, dan ukuran

perusahaan pada perusahaan.

M angjemen |aba merupakan salah satu variabel yang berkaitan dengan
reklasifikasi aset available for sale, karena mang emen laba dapat mempengaruhi
probabilitas di perusahaan. Guo & Matovu (2012) dalam penelitiannya
menemukan adanya penerapan opsi reklasifikas oleh bank-bank sampel yang
digunakan untuk mengambil manfaat terhadap efek profit yang positif kemudian
Quagli & Ricciardi (2010) memiliki hasil penelitian yang menunjukkan signal
mang emen laba akrual yang sangat signifikan dengan efek marginal terbesar, hal
ini menunjukkan hubungan manajemen laba dan reklasifikasi pada bank-bank

sampel yang diteliti.

Lalu leverage merupakan variabel yang dapat mempengaruhi reklasifikas aset

keuangan available for sale. Menurut Kholmy dan Ernstberger (2010), bank



dengan probabilitas dan leverage yang buruk memiliki kecenderungan untuk
melakukan reklasifikas aset. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian
Fietcher (2011) yang menemukan bukti dengan membandingkan suatu perbankan
satu dengan yang lain (yaitu dengan dampak reklasifikasi maupun yang tidak) dan
angka yang dilaporkan untuk bank yang menerapkan amandemen tersebut, juga
terbukti bahwa dampak amandemen terhadap indikator keuangan utama,
misalnya, (ROA), (ROE), leverage keuangan (nilai buku ekuitas sebagai
persentase dari total aset), rasio Tier 1 dan rasio total peraturan modal positif

secara statistik.

Dan ukuran perusahaan juga dapat mempengaruhi reklasifikasi aset. Dalam
penelitian Sturk & Evertsson (2010), menemukan reaksi pada bank-bank sampel
yang lebih besar dan kurang profitable untuk menggunakan reklasifikasi
instrumen keuangan untuk lingkup yang lebih luas. Kholmy & Ernstberger (2010)
beragrumen bahwa bank yang lebih besar lebih memiliki keinginan untuk
melakukan reklasifikas dikarenakan tingginya tekanan pasar saham yang mereka

rasakan bila dibandingkan dengan bank-bank yang lebih kecil.

Seiring perkembangannya yang semakin pesat, industri perbankan saat ini
memiliki produk dan jasa yang semakin kompleks pula. Sektor perbankan sebagai
lembaga intermedias keuangan yang melakukan kegiatan traditional banking dan
trading memiliki instrumen keuangan yang lebih signifikan jika dibandingkan

dengan sektor-sektor lainnya.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Sparta dan Handani

(2016) yang meneliti pengaruh manajemen laba, kinerja perusahaan dan ukuran



perusahan terhadap keputusan reklasifikasi aset keuangan pada perusahaan

perbankan di Indonesia.

Oleh sebab itu, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami

bagai mana pengaruh manajemen laba, leverage, dan ukuran perusahaan yang
dihadapi oleh perusahaan, yang memicu timbulnya probabilitas reklasifikas aset
available for sale pada perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Laba,
Leverage dan Ukuran Perusahaan Terhadap Keputusan Reklasifikasi Aset

Keuangan Available For Sale pada Perusahaan Perbankan di Indonesia”

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu:
1. Apakah mangemen laba berpengaruh positif terhadap reklasifikasi aset
available for sale?
2. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap reklasifikas aset
available for sale?
3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap reklasifikasi

aset available for sale?



1.3. Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Pengaruh reklasifikasi aset available for sale terhadap manajemen laba
2. Pengaruh reklasifikas aset available for sale terhadap leverage
3. Pengaruh reklasifikas aset available for sale terhadap ukuran

perusahaan

1.4. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
berikut.
1. Bagi Akademisi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai reklasifikasi yang aset terkait dengan praktik pengungkapan
suatu perusahaan sehingga dapat menjadi referensi bagi penelitian
mendatang yang masih berkaitan dengan penelitian ini.
2. Bagi Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan
bagi perusahaan agar |ebih memperhatikan dampak yang mereka
timbulkan terhadap lingkungan serta mel akukan pengel olaan terhadap

lingkugan dengan lebih baik lagi.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Teori Agens

Teori agensi adalah teori deskriptif yang di dalamnya membantu menjelaskan
perbedaan dalam praktik akuntansi (Schroeder et al., 2011). Jensen dan Meckling
(1976) mendefinisikan agensi sebagal hubungan antara dua pihak dimana satu
pihak (agent) setuju untuk bertindak sebagai representatif pihak lainnya
(principal). Hubungan agensi akan menimbulkan cost bagi principals. Jensen dan
Meckling (1976) mendefinisikannya sebagai jumlah dari (1) pengeluaran untuk
pengawasan oleh principal, (2) pengeluaran penjaminan oleh agen, (3) residual
loss yang timbul akibat adanya perbedaan tindakan oleh agen dengan keinginan

principal (Schroeder et al., 2011).

2.2. Reklasifikas Aset Keuangan (PSAK 55)
PSAK 55 merupakan pernyataan yang bertujuan untuk mengatur prinsip dasar
pengakuan dan pengukuran aset keuagan, liabilitas keuangan, dan kontrak

pembelian atau penjualan item nonkeuangan.



Didalam PSAK 55, Reklasifikas atau transfer dalam instrumen keuangan adalah
suatu proses memindahkan instrumen keuangan dari satu kategori ke dalam
kategori lainnya. K etentuan reklasifikasi aset keuangan berdasarkan PSAK No.55
(2013) adalah 1). Reklasifikasi aset keuangan dari HTM (Held to Maturity)
menjadi AFS (Available For Sale) dengan alasan adanya perubahan tujuan dan
perubahan kemampuan untuk menahan asset tersebut sampal dengan jatuh tempo
diperbolehkan. 2). Reklasifikasi aset keuangan dari AFS menjadi HTM
diperbolehkan dengan kriteria perusahaan menunjukkan tujuan dan
kemampuannya untuk hold aset tersebut. 3). Ketentuan tersebut juga ditambah
dengan tainting rule yang menyebutkan bahwa suatu entitas tidak boleh
melakukan klasifikasi aset keuangan sebagai investasi HTM jika dalam tahun
berjalan atau dalam kurun waktu 2 tahun sebelumnyatelah menjual atau
mereklasifikasi investass HTM dalam jumlah yang tidak signifikan sebelum jatuh

tempo.

2.3. Kategori Instrumen Reklasifikasi Aset
PSAK No0.55 membagi instrumen keuangan menjadi empat kategori reklasifikasi
aset, yaitu:

1). Aset keuangan atau kewgjiban keuangan yang dinilai padanilai wajar
melalui laporan labarugi (FVTPL-Fair Value Through Profit or Loss),

2). Investasi yang dimiliki hinggajatuh tempo (HTM-Held to Maturity),
adalah aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan jatuh temponya telah ditetapkan, serta entitas mempunyai intensi positif dan

kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo,



3). Pinjaman yang diberikan dan piutang (LAR-Loans and Receivables),
adal ah aset keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif,

4). Aset keuangan tersedia untuk dijual (AFS-Available For Sale), adalah

aset keuangan non derivatif yang ditetapkan sebagai AFS.

2.4. AvailableFor Sale (AFS)

Available for sale (aset yang tersedia untuk dijual) merupakan suatu investas aset
yang tidak akan dimiliki sampai jatuh tempo, tetapi jugatidak akan dijual kembali
dalam jangka pendek dan penilaiannya menggunakan harga wajar/fair value
(Kieso,2011). Aset keuangan sebagai tersedia untuk dijual dapat diklasifikasi ke
pinjaman yang diberikan dan piutang jika memenuhi ketentuan sebagai pinjaman
yang diberikan dan piutang dan terdapat intensi dan kemampuan untuk memiliki
untuk masa mendatang yang dapat diperkirakan atau sampai jatuh tempo (PSAK .
Available for sale masuk kedalam sekuritas yang ada di catatan atas laporan

(PSAK 55) keuangan.

2.5. Manaemen Laba

Scott (1997) mendefinisikan mangemen laba sebagai berikut “Given that
manager s can choose accounting policies from a set (for example,GAAP), itis
natural to expect that they will choose policies so asto maximize their own utility
and/or the market value of the firm”. Dari definisi tersebut manajemen laba

merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh mangjer dari standar akuntansi
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yang ada dan secara alamiah dapat memaksimumkan utilitas mereka dan atau nilai

pasar perusahaan.

Kemudian Fisher dan Rosenzweig (1995) mendefinisikan earnings management
sebagai tindakan mangjer untuk meningkatkan (menurunkan) laba yang
dilaporkan saat kini dari suatu unit yang menjadi tanggung jawab manajer tanpa
mengkaitkan dengan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka

panjang

laba merupakan pemilihan kebijakan akuntansi oleh manajer dari standar
akuntansi Schroeder et al. (2011) menyebutkan lima teknik manajemen laba yang
mengancam integritas pelaporan keuangan, yaitu taking a bath, creative
acquisition accounting, “Cookie Jar” reserves, abusing the materiality concept,
improper revenue recognition. Dalam kaitannya dengan teori agensi, motivas
manajemen akrual dapat dikelompokkan ke dalam dua kategori, yaitu

opportunistic dan signaling (Beaver, 2002).

Motivas opportunistic terkait dengan kompensas yang akan diterima oleh
mana emen atau agent, sedangkan motivas signaling berhubungan dengan
kemakmuran para pemegang saham atau principals (Sunarto, 2009). Scott (2012)
menjelaskan ada berbagai motivas mangemen dalam melakukan mangemen
laba. Hal tersebut antara lain adalah tujuan bonus (Bonus Purposes), kontrak
utang jangka panjang (Debt Contracting Motivations) untuk memenuhi harapan
parainvestor dan menjagareputasi dan penawaran saham perdana. Menurut
Komalasari (2016) menyatakan bahwa mangjemen rill sulit dideteks daripada

mang emen laba akrual.
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Hal ini dikarenakan penerapan manajemen laba akrual berdasarkan standar
akuntansi yang telah ditetapkan memberikan fleksibilitas dengan mengijinkan
mangjer untuk memilih kebijakan akuntansi dalam pelaporan laba. Hal ini
dimaksudkan agar manajer dapat menginformasikan kondisi ekonomi sesuai
realitanya. Namun, peluang tersebut justru menjadi motivasi bagi mangjer untuk

mengelola laba.

2.6. Leverage

Leverage merupakan penggunaan aktiva atau dana dimana untuk penggunaan
tersebut harus menutup atau membayar beban tetap. Leverage tersebut
menunjukkan propors atas penggunaan utang untuk membiayai investasinya.
Sartono (2010:257) menjelaskan leverage adalah penggunaan assets dan sumber
dana oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap (beban tetap) dengan maksud
agar meningkatkan keuntungan potensial pemegang saham. Menurut Fakhrudin
(2008:109) menjelaskan |everage merupakan jumlah utang yang digunakan untuk
membiayai/membeli aset-aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki utang lebih
besar dari equity dikatakan sebagal perusahaan dengan tingkat leverage yang

tinggi.

2.7. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang paling sering digunakan dalam
beberapa literature untuk menjelaskan luas tingkat pengungkapan yang dilakukan

oleh perusahaan. Banyak penelitian terdahulu yang menggunakan ukuran
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perusahaan sebagai variabel untuk menguji pengaruhnya dengan tingkat
pengungkapan perusahaan. Hasilnya menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap luas pengungkapan perusahaan
(Sihite, 2010). Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi tingkat
pengungkapan karena perusahaan besar harus memenuhi public demand atas

pengungkapan yang lebih luas (Halim et a., 2005).

Ukuran perusahaan dapat didasarkan padajumlah aktiva, volume penjualan dan
kapasitas pasar. Secara umum perusahaan besar akan mengungkapkan informasi
lebih banyak daripada perusahaan kecil. Hal ini karena perusahaan besar
mempunyai sumber daya yang besar, sehingga perusahaan perlu dan mampu
untuk membiayal penyediaan informasi untuk keperluan internal. Informasi
tersebut sekaligus menjadi bahan untuk keperluan pengungkapan informasi
kepada pihak eksternal, sehinggatidak perlu adatambahan biaya yang besar untuk

dapat melakukan pengungkapan dengan lebih lengkap.

2.8. Pendlitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
No Nama | Tahun Judul Variabel Hasl|
1 Quagli, 2010 | Amandem | Earning Adanya Pengaruh
and ent as Management, | antara
Ricciardi Another ROA, Sze, Manajemen laba,
Opportuni | Income ROA, Size, dan
ty of Smoothing, Perataan laba dengan
Earnings | Reclassificati | adopsi amandemen
Managem | on IAS 39 Oktober 2008
ent: an Profitability, | yang menggunakan
Analysisof | Sze. Sampel dari 71
European perusahaan bank
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Banking publik di Eropa utama
Industry. Pasar.
Kholmy 2010 | Reclassific | ROE, MTB, | Makaah ini
dan ation of Equity, Sze, | menganalisisfaktor-
Ernstberge Financial | Lev, faktor penentu seperti
r Instrument | Reclassificati | ROE, MTB, Equit,
sinthe on asset Sizedan Lev dan
Financial konsekuensi dari
Crisis— penggunaan opsi baru
Empirical berdasarkan IFRS
Evidence untuk mereklasifikas
fromthe instrumen keuangan
European dari kategori nilai
Banking wajar ke kategori
Sector yang diukur dengan
biaya perolehan atau
biaya diamortisasi.
Limetal | 2012 |IAS39 Sze, Adanya pengaruh
Reclassific | Surprise, terhadap Sze,
ation Fin_stability, | Surprise,
Choice Horizon, Fin_stability,
and Sdroe Horizon, Stdroe
Analyst Reclassificati | terhadap reklasifikasi
Earnings | on Asset. aset (IAS 39) yang
Forecast membuat Dewan
Properties Standar Akuntansi
Internasional
Mengubah IAS 39
untuk memungkinkan
bank-bank untuk
secara retroaktif
dalam
mengklasifikasikan
kembali Aset
keuangan yang
sebelumnya diukur
padanilai wajar untuk
diamortisasi
biaya. Dengan
melakukan
reklasifikas aset
keuangan dengan nilai
wajar.
Fiechter 2010 | Reclassific | ROA, ROE, | Pengaruh ROA, ROE,
ation of Lev, TIER, LEV, TIER sebagai
Financial | Reclassificati | tanggapan terhadap
Assets on Asset krisis keuangan, IASB
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Under |AS
39: Impact
on
European
Banks
Financial
Satement

menerbitkan pada
tanggal 13 Oktober
2008 an. Amandemen
IAS 39 yang
memungkinkan entitas
untuk mengklasifikasi
ulang aset keuangan
non-derivatif

Dimiliki untuk
diperdagangkan dan
aset keuangan tersedia
untuk dijual.

2.9. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian landasan teori di atas dalam tinjauan pustaka yang telah

diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk

memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut:

Mangjemen Laba (X1)

Leverage (X2)

Ukuran Perusahaan (X3)

2.10. Hipotesis Penelitian

Probabilitas Reklasifikasi (Y)

2.10.1. Pengaruh Manajemen L abaterhadap Reklasifikasi Aset Available For

Sale.

Manajemen laba merupakan intervensi dari pihak manajemen untuk mengatur

laba perusahaan yaitu dengan cara menaikkan atau menurunkan laba akuntansi
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dengan memanfaatkan atau kelonggaran penggunaan metode dan prosedur
akuntansi. Menurut Barth et al.(2008) adanya hubungan antara tentang
mangjemen laba dan reklasifikasi aset. Menurut Jeanjean dan Stolowy (2008)
tidak menemukan bukti adanya manajemen laba yang lebih rendah setelahnya di

adopsinya IAS 39 tentang reklasifikas aset.

Lalu menurut Quagli dan Ricciardi, 2010) Semakin banyak perusahaan bank yang
terbiasa menerapkan kebijakan manajemen |aba, maka perusahaan bank semakin
banyak melakukan reklasifikasi aset. Jadi dapat disimpulkan bahwa manaemen
laba berpengaruh positif padareklasifikasi aset available for sale. Sehingga
hipotesis pertama yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Hi: Manajemen laba berpengaruh positif terhadap reklasifikas aset

availablefor sale.

2.10.2. Pengaruh Leverage terhadap Reklasifikas Aset Available For Sale

Leverage menggambarkan besar kecilnya suatu liabilitas terhadap aset
perusahaan. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tingginya leverage maka
semakin besar pinjaman hutang perusahaan dibandingkan ekuitas. Menurut
Fietcher (2011) menjelaskan bahwa banyaknya masalah lembaga keuangan pada
perbankan memungkinkan untuk meningkatkan leverage mereka karena
dampaknya amandemen IAS 39 tentang reklasifikasi aset yang salah satunya

available for sale dan finansial krisis yang parah.

Hal ini ditambahkan menurut Lim et al (2012) menunjukkan bahwa perusahaan

bank dengan pertumbuhan rendah dan leverage yang tinggi lebih cenderung
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melakukan reklasifikasi aset. Menurut Guo dan Mutovo (2012) menjelaskan
bahwa tekanan leverage secara tidak langsung dapat mempengaruhi reklasifikasi
aset pada suatu bank. Jadi dapat disimpulkan bahwa |everage berpengaruh positif
padareklasifikasi aset available for sale. Sehingga hipotesis kedua dapat
disimpulkan sebagai berikut:

H2: Leverage berpengaruh terhadap positif reklasifikas aset available for

sale.

2.10.3. Pengar uh Ukuran Perusahaan terhadap Reklasifikasi Aset Available

For Sale

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang
ditunjukkan oleh total aktiva (Sujianto, 2001). Menurut Fiechter dan Unger
(2010) bahwa terjadi adanya korelasi positif antara ukuran perusahaan terhadap
reklasifiaks aset. Karena perusahaan bank yang memiliki nilai aset yang besar

cenderung akan melakukan reklasifikasi aset.

Hal ini didukung oleh penelitian Kholmy and Ernstberger (2010) berpendapat
bahwa bank yang lebih besar |ebih bersedia untuk mengklasifikasi ulang, karena
perusahaan terkena tekanan pasar saham yang lebih tinggi. Jadi, keputusan untuk
mengklasifikasi ulang berkorelasi positif dengan ukuran bank. Sehingga hipotesis
ketiga dapat disimpulkan sebagai berikut:

Hs: ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap reklasifikas aset

available for sale.
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METODE PENELITIAN
3.1. Datadan Sampel
Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengikuti PSAK 55. Dari populasi
tersebut dapat ditarik sampel dengan metode pur posive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dengan kriteria-kriteriatertentu sesuai dengan tujuan dari
penelitian. Kriteria pemilihan sampel yang ditentukan sebagai berikut:
1. Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2012-2016.
2. Perusahaan sektor perbankan yang mengikuti peraturan reklasifikas aset
“available for sale”” (PSAK 55) lalu menerbitkan dan mempublikasikan

laporan keuangan selama tahun 2012-2016.

3.2. Data Pendlitian

3.2.1. Jenisdan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh
melalui beberapa sumber. Sumber data pada penelitian ini adalah laporan tahunan
perusahaan-perusahaan yang didapat dari website Bursa Efek Indonesia serta
melihat perusahaan menganut PSAK 55 yang dilihat dari CALK (Catatan Akhir

Laporan Keuangan) tahunan perusahaan.
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3.2.2. Teknik Pengumpulan Data

M etode yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah
melalui studi kepustakaan dengan mempelgjari berbagai literatur dan jugajurnal -
jurnal penelitian terdahulu yang berkaitan dengan mangjemen laba, ukuran
perusahaan dan kinerja perusahaan. Selain itu pengumpulan data dil akukan
dengan mengakses situs-situs yang terkait dengan penelitian ini seperti, situs
Bursa Efek Indonesia. Dari populasi tersebut dapat ditarik sampel dengan metode
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria-kriteria

tertentu sesuai dengan tujuan dari penelitian.

3.3. Variabe Pendlitian
3.3.1.Variabel Independen
3.3.1.1. Manajemen Laba Akrual (EM)
Variabel dependen earnings management dalam penelitian ini diukur
menggunakan proksi dari accrual earnings management yaitu discretionary
accruals. Untuk mengukur discretionary accruals (DA), pendlitian ini
menggunakan Modified Jones Model (Dechow et al., 1995), langkah-langkah
dalam menghitung discretionary accruals adalah sebagai berikut:
Langkah Pertama:

TAC = NI;; — CFO;;
Langkah Kedua:

Nilal total akrual (TAC) diestimasi dengan persamaan regresi sebagai berikut:
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TACii/ TAi1= 0L(L/TAi1) + BL((AREV;; - ARECi) / TAi1) +
B2 (PPEii/ TAit1) + €
Langkah Ketiga:
Dengan menggunakan koefesien regresi di atas nilai non-discretionary accruals
(NDA) dapat dihitung dengan rumus:

NDA = a1(1/TAir1) + 02((AREV; — ARECy) / TAi1) + 03 (PPE; /TAj.1)

Langkah Keempat:
Sehingga discretionary accruals (DA) dihitung dengan rumus :
DAit = (TACn/ TAit-l) — NDAit

K eterangan:
TAC =totd akrua

NIlii = netincome perusahaan i padatahunt
CFO;; = (cash flow from operation) perusahaan i padatahun t
NDA;; = non-discretionary accrual perusahaan i padatahun ket

TAC;; =tota akrual perusahaan i padatahun ket

TAi.1 = total aktivaperusahaan i padatahun ket-1

AREV;= perubahan pendapatan perusahaan i padatahun ket

AREC;:= perubahan piutang perusahaan i padatahun ket

PPE;; = aktivatetap (gross property, plant and equipment) perusahaan i

padatahun ket
DA;: =discretionary accruas perusahaan i padatahun ket.
e = error

3.3.1.2. Leverage

Daam penelitian ini menggunakan debt to asset ratio. Debt to asset ratio (DAR)
merupakan rasio total kewajiban terhadap aset. Rasio ini menekankan pentingnya
pendanaan hutang dengan jalan menunjukkan persentase aktiva perusahaan yang

didukung oleh hutang.
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Hal tersebut dapat menunjukkan kinerja perusahaan semakin meningkat dengan
semakin menurunnya porsi hutang dalam pendanaan aktiva, selain itu juga hal
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar investasi didanai oleh modal sendiri
dan juga mengakibatkan pembayaran bunga yang kecil. Rumus debt to asset ratio
(leverage) dapat digunakan perbandingan antara total kewajiban dengan total asset

menurut Fietcher (2011):

Total utang

1 = ——
enerage Total aktiva

3.3.1.3. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset, penjualan, total tenaga

kerja, nilai kapitalisasi pasar dan sebagainya yang dimiliki oleh perusahaan yang
digunakan sampel (Suhardjanto, 2008). Total aset, penjualan, total tenagakerja,
dan nilai kapitalisas pasar dapat diperoleh terdapat di dalam laporan tahunan

perusahaan (annual report).

Mengacu pada penelitian sebelumnya Burgwal dan Vieira (2014) ukuran
perusahaan di ukur dari total aset yang ditransformasikan dalam bentuk logaritma
dengan tujuan untuk menyamakan dengan variabel lain, karenanilai total aset
perusahaan relative lebih besar dibandingkan dengan variabel-variabel lain dalam
penelitian ini. Maka ukuran perusahaan berdasarkan total aset bisa dirumuskan:

SIZE = In(Total Aset)
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3.3.2.Variabel Dependen

Variabel dependen penelitian ini adalah reklasifikasi aset. Menurut PSAK No0.55

(2013) reklasifikasi adalah mengganti/menjurnal balik suatu akun ke akun yang

sgjenis dikarenakan beberapa sebab. Di dalam PSAK 55 (2013) terdapat indikator

yang menjelaskan bahwa terjadinya reklasifikas aset. Ada 4 indikator yang
mempengaruhi bahwa perusahaan dapat melakukan reklasifikasi :
1. Fair Value Through Profit or Loss (nilai wajar melalui laporan labalrugi)
2. Held-To-Maturity (hingga jatuh tempo)
3. Loansand Receivable (pinjaman yang diberikan dan piutang)
4. Available For Sale (tersedia untuk dijual)

Diantara 4 indikator tersebut, peneliti mengambil satu sampel yaitu available for

sale dikarenakan bahwa adanya perubahan available for sale dapat diklasifikasi ke

pinjaman yang diberikan dan piutang jika memenuhi ketentuan sebagai pinjaman
yang diberikan dan piutang dan terdapat intensi dan kemampuan untuk memiliki
untuk masa mendatang yang dapat diperkirakan atau sampal jatuh tempo.

Menurut PSAK 55 terdapat pengukuran kriteria tentang aset keuangan yang

tersedia untuk dijual untuk melakukan reklasifikasi:

1. Ketikapenurunan nilai wajar atas aset keuangan yang diklasifikasikan dalam
kelompok tersedia untuk dijual telah diakui secara langsung dalam ekuitas
dan terdapat bukti objektif bahwa aset tersebut mengalami penurunan nilai,
maka kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui secaralangsung dalam
ekuitas harus dikeluarkan dari ekuitas dan diakui padalaba rugi meskipun

aset keuangan tersebut belum dihentikan pengakuannya.
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2. Jumlah kerugian kumulatif yang dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada
laba rugi merupakan selisih antara biaya perolehan (setelah dikurangi
pelunasan pokok dan amortisasi) dengan nilai wajar kini, dikurangi kerugian
penurunan nilai aset keuangan yang sebelumnyatelah diakui padalabarugi.

3. Kerugian penurunan nilai yang diakui padalabarugi atas investasi instrumen
ekuitas yang diklasifikasikan sebagai instrumen ekuitas yang tersedia untuk
dijual tidak boleh dipulihkan melaui labarugi.

4. Jika, pada periode berikutnya, nilai wajar instrument utang yang
diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual meningkat dan
peningkatan tersebut dapat secara objektif dihubungkan dengan peristiwa
yang terjadi setelah pengakuan kerugian penurunan nilai pada laba rugi, maka

kerugian penurunan nilai tersebut harus dipulihkan melalui 1aba rugi

Reklasifikas aset available for sale diproksikan menggunakan variabel dummy
yang dikelompokkan berdasarkan kriteria sebagai berikut: Angka 1 jika sampel
melakukan reklasifikasi aset keuangan dan anagka O jika sampel melakukan tidak
reklasifikasi aset keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia dengan

melihat laporan tahunan.

3.4. Metode Analisis Data

Metode yang digunakan dalam analisis data pada penelitian ini adalah statistik
deskriptif, uji multikolinieritas, uji keseluruhan model (overall mode fit), uji
koefisien Cox & Shell R Square dan Nagelkerke R Square, uji Hosmer and

Lemeshow Test, Uji F, dan Uji t. Model penelitian ini adalah sebagai berikut:
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3.4.1.Metode Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian merupakan proses transformasi data
penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah dipahami dan diinterpretasikan.
Tabulasi menygjikan ringkasan, pengaturan atau penyusunan data dalam bentuk
tabel numerik dan grafik. Ghozali (2013) menyatakan statistik deskriptif
memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan

skewness (kemencengan distribusi)

3.4.2.Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas merupakan pengujian yang memiliki tujuan untuk
melihat apakah ada atau tidaknya korelasi antaravariabel independen. Pengujian
ini dapat dilihat padanilai koefisien korelasi di tabel Correlation Matrix, yang
manajikanila koefisien korelasi > 0,90 maka terdapat multikolinearitas sehingga
agar nantinya hasil yang diperoleh tidak bisa, maka variabel tersebut harus segera

dikeluarkan dari model regresi logistik.

3.4.3. Regres Logistik

3.4.3.1 Uji Kesdluruhan Modéel (Overall Model Fit)

Analisis Overal Model Fit yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu model
dikatakan fit atau tidak terhadap data. Statistik yang digunakan berdasarkan pada
fungsi Likelihood. Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model
menggambarkan data input. Untuk itu penilaiannya dilakukan dengan

membandingkan angka -2 Log Likelihood pada awal (block Number = 0) dengan
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angka -2 Log Likelihood pada akhir (Block Number = 1). Jikaangka -2 Log
Likelihood pada awal (Block Number = 0) lebih besar dari angka -2 Log
Likelihood pada akhir (Block Number = 1), atau dengan kata lain mengalami

penurunan maka menunjukkan model yang lebih baik.

3.4.3.2. Koefisien Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square

Untuk menguji sejauh mana variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independennya digunakan koefisien determinasi. Pengujian ini dilakukan
berdasarkan padanilai Cox & Shell R Square dan Nagelkerke R Square. Cox & R
Sguare merupakan ukuran yang mencoba meniru ukuran R Square pada multiple
regression yang didasarkan padateknik estimasi likelihood dengan nilai
maksimum kurang dari 1. Sedangkan Nagelkerke R Sguare merupakan
modifikas dari koefisien Cox and Shell R Square yang mana untuk memastikan

bahwa nilainya adalah bervariasi dari 0 sampai 1.

3.4.3.3. Uji Hosmer and Lemeshow Test

Hosmer and Lemeshow Test digunakan untuk menguji apakah data empiris cocok
atau sesuai dengan model yaitu tidak ada perbedaan antara model dengan data
sehingga model dapat dikatakan fit. Apabila nilai signifikans Hosmer dan
Lemeshow’s test nilai statistik > 0,05 artinyamodel dapat memprediksi nilai
observasinya atau bisa dikatakan model dapat diterima karena cocok dengan data
observasinya, sedangkan apabila nilai signifikansi Hosmer dan Lemeshow’s

goodness of fit statistic < 0,05 artinya ada perbedaan yang signifikan antara



25

model dengan nilai observasinya sehingga goodness fit model tidak baik karena

model tidak dapat diprediksi.

3.4.4.Uji Statistik F (Uji Regresi Secara Simultan)

Uji statistik F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya. Kriteria
pengambilan keputusannya, yaitu:

a) BilaF hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan ( Sig < 0,05),
maka hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan
variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen.

b) BilaF hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan ( Sig = 0,05),
maka hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel
independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel

dependen.

3.4.5.Uji Statistik T (Uji Regresi Secara Individu)

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara

individual dalam menerangkan variabel terkait (Ghozali, 2013). Dasar

pengambilan keputusan adal ah:

1. Jikat-hitung < t-tabel, maka variabel bebas secaraindividual tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat (hipotesis ditolak).

2. Jikat-hitung >t-tabel, maka variabel bebas secaraindividual berpengaruh

terhadap variabel terikat. (hipotesis diterima).



26

Uji t dapat juga dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t masing-masing
variabel pada output hasil regrest menggunakan spss dengan significance level
0,05 (a=5%). Jikanila signifikansi |ebih besar dari beta maka hipotesis ditolak
(koefisien regresi ditolak), yang berarti secaraindividual variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Jikanilai
signifikansi lebih kecil dari alfa maka hipotesis diterima (koefisien regresi
signifikan), berarti secaraindividual veriabel bebas mempunya pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan mangemen laba,
leverage, dan ukuran perusahaan terhadap reklasifikasi aset available for sale
pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
telah go public periode 2012-2016. Berdasarkan hasil uji terhadap seluruh data,
maka di dapat kesimpulan bahwa faktor faktor reklasifikasi aset available for sale,
yaitu:
1. Mangemen labatidak berpengaruh terhadap reklasifikas aset available
for sale.
2. Leveragetidak tidak berpengaruh terhadap reklasifikas aset available for
sale.
3. Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap reklasifikasi

aset available for sale.

5.2 Keterbatasan Pendlitian
1. Pendlitian ini menggunakan kriteriareklasifikas secara khusus yaitu
available for sale, sehinggaindikator — indikator lain yang bersangkutan

dengan reklasifikasi diabaikan
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2. Pendliti hanya melakukan penelitian pada perusahaan perbankan yang

terdaftar di BEI.

5.3 Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya dapat meneliti seluruh bank umum atau
sektor keuangan lainnya selain bank, dengan periode penelitian yang
diperpanjang.
2. Mengganti variabel lain yang dapat lebih menjelaskan reklasifikas aset
seperti ROE, TIER, Income Smoothing atau variabel keuangan maupun

non keuangan.
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